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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh peserta didik di
SMAN 1 Perbaungan serta pengaruhnya terhadap minat baca. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif
deskriptif dengan metode survei. Instrumen penelitian berupa angket terdiri dari 10 pernyataan yang
disebarkan kepada 22 siswa kelas X dan XI melalui Google Form. Data dianalisis secara statistik deskriptif
dalam bentuk persentase untuk mengukur kecenderungan responden terhadap setiap pernyataan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik secara rutin mengunjungi perpustakaan, merasa
puas dengan fasilitas dan pelayanan yang tersedia, serta mengalami peningkatan minat baca sejak
memanfaatkan perpustakaan secara aktif. Temuan ini mengindikasikan bahwa perpustakaan sekolah
memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan membaca dan mendukung budaya literasi di lingkungan
pendidikan. Meskipun demikian, masih terdapat aspek yang perlu ditingkatkan, seperti penyesuaian jadwal
kunjungan dan optimalisasi fasilitas. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi bagi pihak
sekolah dalam mengelola perpustakaan secara lebih strategis dan berkelanjutan.

Kata kunci: perpustakaan sekolah, minat baca, literasi

PENDAHULUAN

Minat baca merupakan salah satu indikator penting dalam membangun kualitas sumber daya
manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi di era globalisasi. Membaca bukan hanya menjadi
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kegiatan akademik, tetapi juga sebagai sarana pengembangan pola pikir, kreativitas, dan daya nalar
peserta didik. Dalam konteks pendidikan, peningkatan minat baca siswa tidak dapat dipisahkan dari
ketersediaan dan pemanfaatan sumber belajar yang memadai, seperti perpustakaan sekolah.

Perpustakaan sekolah berperan strategis sebagai pusat sumber informasi dan literasi yang
mendukung proses pembelajaran. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (2020), “perpustakaan sekolah merupakan jantung kegiatan literasi di sekolah yang
berperan menumbuhkan minat baca dan kebiasaan belajar sepanjang hayat.” Artinya, perpustakaan
tidak hanya sebagai tempat membaca, melainkan sebagai pusat pengembangan kompetensi literasi.

Menurut Nutfa (2021), “pemanfaatan perpustakaan sekolah secara aktif memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat baca siswa, terutama jika didukung oleh ketersediaan koleksi dan fasilitas
yang memadai.” Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran perpustakaan harus diikuti dengan
optimalisasi pemakaiannya. Wulandari dan Hidayat (2022) menegaskan bahwa “frekuensi interaksi
siswa dengan perpustakaan memiliki korelasi positif terhadap pembentukan kebiasaan membaca.”
Dengan kata lain, semakin sering siswa berinteraksi dengan perpustakaan, maka semakin besar
peluang tumbuhnya minat baca yang berkelanjutan. Handayani dan Yuliati (2021) menyatakan
bahwa “kenyamanan ruang dan relevansi koleksi buku sangat menentukan keterlibatan siswa dalam
aktivitas membaca.” Faktor lingkungan dan konten bacaan menjadi aspek penting dalam menarik
minat siswa terhadap aktivitas literasi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yusnita dan Fauzan (2019), ditemukan bahwa
“perpustakaan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat membaca, tetapi juga menjadi sarana
pembentukan karakter belajar mandiri siswa.” Ini menunjukkan bahwa perpustakaan juga memiliki
dimensi pembentukan sikap dan karakter peserta didik. Alpian dan Ruwaida (2022) menambahkan
bahwa “pengoptimalan fungsi perpustakaan di sekolah dasar mampu menumbuhkan minat baca
sejak dini.” Maka dari itu, pengelolaan perpustakaan secara efektif harus dilakukan sejak jenjang
awal pendidikan. Cahya, Nurhalimah, dan Setiawan (2020) menyatakan bahwa “minat baca yang
tinggi secara langsung berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa.” Oleh karena itu,
pengaruh pemanfaatan perpustakaan tidak hanya terbatas pada aspek literasi, tetapi juga capaian
akademik.

Wardiana, Fadli, dan Wahyudiati (2021) juga menjelaskan bahwa “hubungan antara
pemanfaatan perpustakaan dan minat baca berkontribusi terhadap hasil belajar siswa pada berbagai
mata pelajaran.” Dengan demikian, perpustakaan menjadi bagian integral dalam proses pendidikan
yang komprehensif. Dewa Yani Putri (2022) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
“perpustakaan sekolah berperan sebagai sumber belajar efektif yang mendukung keterampilan
membaca dan menulis siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.” Ini menguatkan
bahwa perpustakaan adalah instrumen utama dalam proses pembelajaran berbasis literasi.
Hasanuddin et al. (2024) juga menyoroti bahwa “fasilitas fisik seperti rak, pencahayaan, dan meja
baca yang baik turut meningkatkan kenyamanan siswa dalam menggunakan perpustakaan.”

Kenyamanan fisik menjadi salah satu indikator penting dalam menciptakan suasana literasi yang
kondusif.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
perpustakaan sekolah memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan minat baca peserta didik.
Namun demikian, masih terdapat kendala di lapangan seperti keterbatasan koleksi, kurangnya
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inovasi layanan, hingga rendahnya motivasi siswa dalam mengakses perpustakaan. Oleh karena itu,

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah
terhadap minat baca siswa, serta memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan
perpustakaan sebagai pusat literasi yang efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui apakah pemanfaatan perpustakaan dan minat baca
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. untuk mengetahui pengaruh
tersebut, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode
korelasional. Metode korelasional adalah pengaruh atau hubungan yang bisa diketahui ada atau
tidaknya dan berapa besar pengaruh atau signifikan tersebut melalui variabel bebas terhadap
variabel terikat (Hasan & Syahran, 2023).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memanfaatkan perpustakaan
sekolah dan bagaimana pengaruhnya terhadap minat baca mereka. Penelitian ini memfokuskan pada
pengumpulan data melalui instrumen angket tertutup yang disusun dalam bentuk skala Likert empat
poin. Instrumen terdiri dari 10 pernyataan yang mengukur aspek kunjungan, kenyamanan, koleksi,
pelayanan, fasilitas, serta pengaruh perpustakaan terhadap minat baca siswa. Data yang diperoleh
dianalisis secara kuantitatif untuk menggambarkan distribusi tanggapan responden terhadap setiap
pernyataan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di salah satu sekolah menengah
atas. Jumlah sampel yang digunakan adalah 22 orang siswa, yang terdiri dari 11 siswa kelas X dan
11 siswa kelas XI. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan
kriteria siswa yang pernah atau rutin menggunakan fasilitas perpustakaan sekolah. Teknik ini
digunakan agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan pengalaman siswa dalam
menggunakan perpustakaan. Penelitian dilakukan secara daring melalui Google Form, untuk
memudahkan pengumpulan data dari responden secara efisien dan akurat.

Instrumen penelitian berupa kuesioner berisi 10 pernyataan yang disusun berdasarkan
indikator pemanfaatan dan minat baca. Skala penilaian menggunakan empat kategori yaitu: Sangat
Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Respon dari setiap peserta dihitung dalam
bentuk persentase, yang selanjutnya dianalisis untuk menggambarkan kecenderungan umum dari
seluruh responden. Sebelum digunakan, instrumen ini diuji validitasnya melalui expert judgment
dan reliabilitasnya dihitung menggunakan uji alpha Cronbach. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa instrumen benar-benar dapat mengukur apa yang hendak diukur secara konsisten.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, berupa perhitungan
frekuensi dan persentase pada masing-masing item pernyataan. Hasil dari analisis ini disajikan
dalam bentuk tabel distribusi untuk melihat pola tanggapan siswa terhadap setiap indikator. Selain
itu, peneliti juga menganalisis kecenderungan umum tentang hubungan antara pemanfaatan
perpustakaan dan peningkatan minat baca berdasarkan hasil tanggapan responden. Data
diinterpretasikan untuk melihat kontribusi perpustakaan terhadap perilaku membaca siswa.
Interpretasi hasil dilakukan secara objektif dan dikaitkan dengan temuan-temuan sebelumnya di
bidang literasi pendidikan.
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Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran nyata tentang
seberapa efektif perpustakaan sekolah digunakan oleh peserta didik serta dampaknya terhadap
minat baca. Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam mengelola
perpustakaan secara lebih strategis. Selain itu, hasil ini juga dapat mendukung upaya peningkatan
budaya literasi di lingkungan sekolah. Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
merancang program literasi yang berbasis kebutuhan siswa. Penelitian ini disusun untuk
mendukung pengambilan kebijakan pendidikan yang berorientasi pada penguatan minat baca di
sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memanfaatkan
perpustakaan sekolah dan bagaimana pengaruhnya terhadap minat baca mereka. Data diperoleh
melalui kuesioner yang dibagikan kepada 22 orang siswa yang terdiri dari 11 siswa kelas X dan 11
siswa kelas XI. Kuesioner terdiri dari 10 pernyataan dengan skala Likert empat poin: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Hasil yang diperoleh diolah
dalam bentuk persentase untuk setiap butir pernyataan.

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 22 orang, yang terdiri dari siswa kelas 10
sebanyak 11 orang dan siswa kelas 11 sebanyak 11 orang, sehingga representasi dari kedua
tingkatan kelas tersebut dapat dianggap seimbang dalam pengumpulan data.
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Berikut ini adalah uraian hasil penelitian berdasarkan masing-masing indikator:

. Sangat
No. Pernyataan Sangat Setuju Tld%k tidak
setuju setuju .
setuju
1 Saya rutl.n mengunjungi perpustakaan 273% | 54.5% | 18.2%
sekolah setiap minggu.
5 Koleksi buku di pqrpustakaan sekolah cukup 273% | 59.1% | 13.6%
lengkap dan menarik.
3. Suasana perpust‘akaan nyaman  untuk 45.5% | 45.5% 9.1%
membaca dan belajar.
4. | Petugas perpustakaan ramah dan membantu. | 18,2% | 68,2% | 13,6%
5 Jadwe}l kunjungan ke pgrpustakaan sudah 182% | 59.1% | 22.7%
sesuai dengan kebutuhan siswa.
6. Saya merasa lebih suka membaca sejak rutin 13.6% | 63.6% 18.2% 4.6%
mengunjungi perpustakaan.
7 Perpustakaap menyedlakan buku yang sesuai 31.8% | 63.6% 4.6%
dengan pelajaran di kelas.
2 Saya meminjam buku perpustakaan untuk 40.9% | 45.5% | 13.6%
keperluan tugas sekolah.
9 Fasilitas  perpustakaan '(I'ne_]a, kursi, 36.4% 50% 9.1% 4.5%
penerangan) mendukung aktivitas saya.
10 Pe:rpustakaan membantu  meningkatakan 54.5% | 36.4% 9.1%
minat baca saya
1. Frekuensi Kunjungan ke Perpustakaan

Sebanyak 27,3% siswa menyatakan sangat setuju dan 54,5% setuju bahwa mereka rutin
mengunjungi perpustakaan setiap minggu. Hanya 18,2% yang tidak setuju, dan tidak ada yang
menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cukup aktif
mengunjungi perpustakaan secara rutin.

Ketersediaan dan Daya Tarik Koleksi Buku

Sebanyak 27,3% siswa sangat setuju dan 59,1% setuju bahwa koleksi buku perpustakaan
lengkap dan menarik. Sebanyak 13,6% menyatakan tidak setuju, tanpa ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju. Ini menunjukkan persepsi positif terhadap kualitas koleksi
perpustakaan.

Kenyamanan Ruang Perpustakaan

Sebanyak 45,5% siswa sangat setuju dan 45,5% setuju bahwa perpustakaan nyaman untuk
membaca dan belajar, sedangkan 9,1% tidak setuju. Tidak ada yang menyatakan sangat tidak
setuju. Artinya, mayoritas siswa merasa nyaman menggunakan perpustakaan sebagai ruang
belajar.
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4. Pelayanan Petugas Perpustakaan

10.

Responden menyatakan bahwa 18,2% sangat setuju dan 68,2% setuju petugas perpustakaan
ramah dan membantu. Sebanyak 13,6% tidak setuju, menunjukkan bahwa layanan
perpustakaan dipandang cukup baik oleh sebagian besar siswa.

Kesesuaian Jadwal Kunjungan

Sebanyak 18,2% sangat setuju dan 59,1% setuju bahwa jadwal kunjungan perpustakaan sesuai
dengan kebutuhan siswa. 22,7% tidak setuju, yang menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut
terhadap pengaturan jadwal agar lebih fleksibel.

Pengaruh Perpustakaan terhadap Kesenangan Membaca

Sebanyak 13,6% sangat setuju dan 63,6% setuju bahwa mereka merasa lebih suka membaca
sejak rutin ke perpustakaan. 18,2% tidak setuju, dan 4,6% sangat tidak setuju, menunjukkan
bahwa perpustakaan mulai berkontribusi dalam membangun kesukaan terhadap membaca.

Relevansi Buku dengan Pelajaran

Sebanyak 31,8% sangat setuju dan 63,6% setuju bahwa buku yang disediakan sesuai dengan
pelajaran. Hanya 4,6% yang tidak setuju. Ini menandakan bahwa koleksi perpustakaan
mendukung kegiatan belajar siswa secara akademis.

Penggunaan Buku Perpustakaan untuk Tugas

Sebanyak 40,9% sangat setuju dan 45,5% setuju bahwa mereka meminjam buku untuk
keperluan tugas sekolah. 13,6% tidak setuju, menunjukkan bahwa perpustakaan juga berfungsi
sebagai sumber belajar praktis bagi siswa.

Fasilitas Penunjang Membaca

Sebanyak 36,4% sangat setuju dan 50% setuju bahwa fasilitas seperti meja, kursi, dan
penerangan mendukung aktivitas membaca. 9,1% tidak setuju, dan 4,5% sangat tidak setuju,
menunjukkan fasilitas sudah cukup memadai namun masih bisa ditingkatkan.

Dampak Perpustakaan terhadap Minat Baca

Sebanyak 54,5% sangat setuju dan 36,4% setuju bahwa perpustakaan membantu meningkatkan
minat baca. Hanya 9,1% yang tidak setuju, menandakan bahwa keberadaan perpustakaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat baca siswa.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memanfaatkan

perpustakaan sekolah dengan cukup baik. Sebagian besar siswa memiliki persepsi positif terhadap

layanan, fasilitas, dan koleksi perpustakaan. Lebih dari 90% responden setuju bahwa perpustakaan
memberikan kontribusi terhadap peningkatan minat baca mereka. Meski demikian, ada beberapa
catatan seperti penyesuaian jadwal dan peningkatan fasilitas yang dapat menjadi perhatian pihak
sekolah. Hasil ini mendukung pentingnya optimalisasi fungsi perpustakaan dalam membangun
budaya literasi di lingkungan sekolah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik di SMAN 1 Perbaungan telah

memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan cukup baik. Hal ini tercermin dari data bahwa lebih
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dari 80% siswa menyatakan rutin mengunjungi perpustakaan setiap minggu. Temuan ini sejalan
dengan pernyataan Wulandari & Hidayat (2022) bahwa frekuensi interaksi siswa dengan lingkungan
perpustakaan memiliki korelasi positif terhadap pembentukan kebiasaan membaca. Artinya,
semakin sering siswa mengakses perpustakaan, semakin tinggi peluang mereka untuk

mengembangkan minat baca secara mandiri. Perpustakaan yang mudah diakses dan menjadi bagian
dari rutinitas siswa berperan penting dalam menciptakan lingkungan literasi yang kuat.

Kenyamanan ruang baca dan ketersediaan koleksi buku juga menjadi faktor penting dalam
mendukung pemanfaatan perpustakaan. Dalam penelitian ini, lebih dari 90% responden
menyatakan setuju bahwa perpustakaan nyaman digunakan dan koleksi bukunya relevan dan
menarik. Temuan ini mendukung teori dari Handayani & Yuliati (2021) yang menyatakan bahwa
kualitas ruang dan koleksi perpustakaan sangat menentukan tingkat keterlibatan siswa dalam
kegiatan literasi. Keberadaan fasilitas fisik yang memadai (meja, kursi, dan pencahayaan) juga ikut
mendorong siswa untuk berlama-lama membaca di perpustakaan. Dengan kata lain, aspek
kenyamanan dan konten merupakan dua faktor krusial yang saling mendukung dalam meningkatkan
pengalaman membaca siswa.

Pelayanan dari petugas perpustakaan juga mendapat tanggapan positif dari siswa. Sebanyak
86,4% menyatakan bahwa petugas ramah dan membantu, yang menunjukkan adanya dukungan
interpersonal dalam proses pemanfaatan perpustakaan. Layanan yang baik menciptakan suasana
menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa merasa lebih termotivasi untuk kembali
menggunakan perpustakaan. Hal ini diperkuat oleh Kemdikbud (2020) dalam Gerakan Literasi
Sekolah yang menekankan pentingnya peran sumber daya manusia dalam menciptakan iklim
literasi. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas petugas perpustakaan juga menjadi aspek penting
yang perlu diperhatikan oleh pihak sekolah.

Dari sisi dampak, terlihat bahwa sebagian besar siswa menyatakan minat bacanya
meningkat sejak rutin mengunjungi perpustakaan. Hal ini mengindikasikan bahwa perpustakaan
tidak hanya berfungsi sebagai tempat membaca, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kebiasaan
positif dalam belajar. Temuan ini sejalan dengan studi Yusnita & Fauzan (2019), yang menyatakan
bahwa perpustakaan sekolah berkontribusi secara langsung terhadap penguatan budaya baca dan
sikap belajar mandiri siswa. Minat baca yang tumbuh dari kebiasaan ini tidak hanya berdampak
pada pelajaran di sekolah, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan kecakapan berpikir kritis
siswa.

Meskipun hasilnya cukup positif, terdapat beberapa aspek yang masih perlu evaluasi. Salah
satunya adalah jadwal kunjungan yang dinilai kurang fleksibel oleh sebagian siswa (22,7% tidak
setuju). Ini menunjukkan bahwa meskipun fasilitas dan layanan telah berjalan baik, pengaturan
waktu kunjungan perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan kenyamanan siswa. Dengan demikian,
agar perpustakaan lebih optimal fungsinya, perlu adanya koordinasi yang lebih baik antara pihak
manajemen sekolah dan siswa dalam pengaturan akses waktu. Strategi literasi yang inklusif dan
adaptif sangat penting agar perpustakaan tetap menjadi tempat yang relevan dan disukai oleh
generasi muda.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
sekolah telah dimanfaatkan secara cukup optimal oleh peserta didik. Mayoritas siswa secara rutin
mengunjungi perpustakaan, merasa nyaman dengan fasilitas yang tersedia, dan merasakan manfaat
dari koleksi buku yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Pelayanan dari petugas perpustakaan yang
ramah dan membantu juga turut mendukung tingginya tingkat pemanfaatan perpustakaan oleh
siswa.

Selain itu, pemanfaatan perpustakaan terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan minat baca peserta didik. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa kunjungan rutin ke
perpustakaan membuat mereka lebih menyukai kegiatan membaca. Hal ini menunjukkan bahwa
perpustakaan memiliki peran penting sebagai sarana pembentukan budaya literasi di sekolah.

Namun demikian, masih terdapat aspek yang perlu diperbaiki, seperti penyesuaian jadwal
kunjungan yang lebih fleksibel dan peningkatan fasilitas tertentu agar semakin menunjang
kenyamanan pengguna. Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan terus melakukan evaluasi dan
pengembangan terhadap pengelolaan perpustakaan. Dengan demikian, perpustakaan dapat
berfungsi secara maksimal sebagai pusat pembelajaran dan peningkatan minat baca peserta didik.
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